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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis pengaruh internal control terhadap pencegahan 

kecurangan di PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo. Metode penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan data primer dan data sekunder dengan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT. PLN (Persero) UP3 Palopo. Metode pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah metode sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel karena pengambilan sampel relative kecil. Sehingga sampel dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 64 orang. Dengan teknik analisis data yang digunakan adalah model regresi linear 

sederhana dengan bantuan program SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Internal Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan kecurangan pada PT. 

Perusahaan Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo.  

 

 

Kata kunci:Internal Control, Pencegahan Kecurangan. 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the influence of internal control on fraud prevention in PT. State 

Electricity Company (Persero) UP3 Palopo. This research method is a type of quantitative 

research using secondary data with documentation techniques. The population used in this study is 

all employees of PT. PLN (Persero) UP3 Palopo. The sample selection method in this study is a 

saturated sampling method or census where all members of the population are sampled because 

the sampling is relatively small. So the sample in this study is 64 people. With the data analysis 

technique used is a simple linear regression model with the help of the SPSS Version 25 program. 
The results of this study show that Internal Control has an effect and significantly on the 

prevention of fraud in PT. State Electricity Company (Persero) UP3 Palopo. 

 

 

Keywords: Internal Control, Fraud Prevention. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan hidup manusia di zaman sekarang yang semakin berkembang 

ini, memaksa kita untuk berjuang agar bisa memenuhi kebutuhan hidup yang 

cukup dan baik. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia akan melakukan 

segala hal agar dapat memenuhi hal tersebut. Manusia akan mencari peluang yang 

ada di sekitarnya dengan mencari peluang yang sesuai dengan keahlian yang di 

miliki agar merasa nyaman. Peluang yang ada salah satunya: peluang untuk 

menjadi karyawan di perusahaan yang berskala besar, dan juga peluang membuka 

bisnis dengan melihat kebutuhan dari perusahaan barang atau jasa dengan 

menawarkan barang yang merupakan detail dari operasi perusahaan. Kota Palopo 

merupakan wilayah yang memiliki sumber daya manusia yang banyak maka 

apabila memutuskan untuk membuka bisnis baru maka akan cocok karena dapat 

mencari sumber daya manusia dengan mudahnya. (Agus dan Sarkowi, 2018) 

Semakin berkembangnya suatu perusahan, maka akan semakin dituntut 

dengan adanya sistem organisasi yang terkoordinir secara tinggi. Dengan 

demikian seorang pemimpin perusahaan sangatlah membutuhkan Internal Control 

dalam kegiatan perusahaannya agar mencapai suatu tujuan. Perusahaan yang telah 

dikatakan menerapkan Internal Control yang cukup baik apabila tujuan sistem 

yang telah diterapkan tercapai, misalnya dalam menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan oleh bagian manajemen maupun pihak lain secara cepat tanpa adanya 

hambatan apapun.(Anam dan Diana, 2018) 

Pengendalian internal (Internal Control) diciptakan oleh suatu perusahaan 

yaitu karena ada sesuatu yang harus dikendalikan. Perusahaan yang semakin 

berkembang tentunya membutuhkan pengendalian internal (Internal Control) agar 

dapat memiliki suatu pengawasan sehingga tujuan yang diinginkan organisasi 

dapat tercapai. Dengan adanya pengendalian internal (Internal Control) pastinya 

akan dapat meminimalisir resiko-resiko yang akan terjadi. Dengan tujuan 

pengendalian internal (Internal Control) yang baik yaitu memeriksa ketelitian data 

akuntansi dan mendorong terpatuhinya kebijakan manajemen yang telah 

ditetapkan agar tidak terjadi penyelewengan (Wesly, 2018). 
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Terdapat salah satu faktor diperlukannya Internal Control yang baik yaitu 

dalam mengruangi kecurangan dalam suatu perusahaan memiliki peranan sangat 

penting dalam menjamin keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Pengendalian 

dapat dikatakan sebagai alat dalam mengoordinasikan suatu aktivitas yang 

dilakukan instansi/organisasi agar sesuai dengan perencanaan yang ada dalam 

bisnis yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Suatu perusahaan besar maupun perusahaan kecil pasti akan memiliki kas 

baik dalam jumlah besar maupun dalam jumlah kecil. Dengan demikian, kegatan 

operasional terutama transaksi keuangan suatu perusahaan harus diatur secara 

maksimal agar tidak menghambat kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. 

Dengan demikian, sangat penting bagi suatu perusahaan dalam melakukan 

pengendalian terhadap transaksi keuangan agar dapat menghindari 

penyalahgunaan dan kecurangan yang disengaja maupun tidak disengaja.  

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang  mengkaji tentang pengaruh 

internal control terhadap pencegahan kecurangan menghasilkan temuan yang 

berbeda atau adanya GAP hasil penelitian yang dilakukan oleh Komang Yoga, 

(2021: 4), Yang menunjukkan bahwa internal control berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan di Bank BUMN di Denpasar. Dalam kecurangan yang 

dilakukan seseorang, seberapa besar pun kecurangan tersebut akan berdampak 

cukup fatal bagi perusahaan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Novita Puspitasari (2018:633) yang menunjukkan bahwa internal control 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan di PT. Pegadaian Kota 

Banda Aceh. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa suatu pengendalian 

internal (Internal Control) dalam mengurangi kecurangan sangat penting bagi 

suatu perusahaan untuk mencapai tujuan efektifitas dan efisiensi, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat judul penelitian ini yaitu “Analisis Pengaruh Internal 

Control Terhadap Pencegahan Kecurangan Di PT. Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) UP3 Palopo” 
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Berdasarkan latar masalah yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu apakah internal control berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan di PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo? 

Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 

internal control terhadap pencegahan kecurangan di PT. Perusahaan Listrik 

Negara (Persero) UP3 Palopo. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Agency 

Agency theory menyangkut hubungan kontraktual antara dua pihak yaitu 

principal dan agent. Agency theory membahas tentang hubungan keagenan 

dimana suatu pihak tertentu (principal) mendelegasikan pekerjaan kepada pihak 

lain (agent) yang melakukan pekerjaan. Agency theory memandang bahwa agent 

tidak dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan 

principal (Tricker, 1984 dalam Puspitasari 2013).  

Berdasar agency theory  Internal Control harus diawasi untuk memastikan 

bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai peraturan 

dan ketentuan yang berlaku. Meningkatnya internal control perusahaan menjadi 

lebih berimbang terhadap perusahaan yang artinya information asymmetry yang 

terjadi dapat berkurang. Kemungkinan untuk melakukan kesalahan menjadi lebih 

kecil dikarenakan semakin berkurangnya information asymmetry 

(Puspitasari,2013). 

2. Pengendalian Internal (Internal Control) 

Secara umum, pengendalian internal merupakan bagian dari sistem yang 

dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman operasional perusahaan atau 

organisasi tertentu. Perusahaan pada umumnya menggunakan Sistem 

Pengendalian Internal untuk mengarahkan operasi perusahaan dan mencegah 

terjadinya penyalahgunaan sistem (Firna, 2010). Oleh karena pentingnya 

program-program pada Perusahaan Listrik Negara (Persero) maka perlu adanya 

suatu sistem pengendalian yang baik dari pihak pimpinan Perusahaan Listrik 

Negara (Persero) terhadap program-program yang dilaksanakan. Kenyataaan 
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tersebut mengarahkan pada beberapa pendapat mengenai pengertian sistem 

pengendalian internal. 

3. Kecurangan (Fraud)  

Bologna et al. (dalam Amrizal, 2004) mendifinisikan kecurangan “Fraud is 

criminal deception intended to financially benefit the deceiver” yaitu kecurangan 

adalah penipuan kriminal yang bermaksud untuk memberi manfaat keuangan 

kepada si penipu. Kriminal berarti setiap tindakan kesalahan serius yang 

dilakukan dengan maksud jahat. Dari tindakan jahat tersebut ia memeroleh 

manfaat dan merugikan korbannya secara finansial. Rezaee (2002) mendefinisikan 

fraud sebagai tindakan melawan hukum, penipuan berencana, dan bermakna 

ketidakjujuran. Fraud dapat terdiri dari berbagai bentuk kejahatan atau bisa 

dikatakan tindak pidana kerah putih (white 24 collar crime), antara lain pencurian, 

penggelapan aset, penggelapan informasi, penggelapan kewajiban, penghilangan 

atau penyembunyian fakta, serta rekayasa fakta termasuk korupsi. 

Teori yang mendasari penelitian ini yaitu teori fraud triangle. Teori ini 

dicetuskan oleh Cressey (1953) yang diperkenalkan dalam literatur profesional 

pada Statistical Analysis System (SAS) No. 99, Consideration of Fraud in a 

Financial Statement Audit. Secara umum kecurangan mempunyai tiga sifat seperti 

yang diungkapkan dalam fraud triangle. Dimana kondisi yang umumnya hadir 

pada saat fraud terjadi yaitu tekanan atau Pressure , peluang atau Opportunity  , 

dan rasionalisasi atau Rationalization (Turner et al., 2003). Statistical Analysis 

System (SAS) No. 99 mengharuskan auditor untuk menerapkan prosedur baru 

yang bertujuan untuk mengetahui lingkungan perusahaan dan untuk mengevaluasi 

jumlah luas informasi baru dalam upaya untuk mengidentifikasi fakta dan keadaan 

yang mengindikasikan adanya tekanan, peluang, dan rasionalisasi (Skousen et al., 

2009).  

4. Pencegahan Kecurangan (Fraud)  

Teori keagenan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan 

keagenan sebagai sebuah kontrak antara pemilik dan manajemen guna melakukan 

suatu jasa untuk kepentingan mereka dengan mendelegasikan wewenang 

pembuatan keputusan kepada manajemen. Teori ini bertujuan untuk menciptakan 
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mekanisme yang menjamin keselarasan yang efisien antara kepentingan pemilik 

dan manajemen. Namun demikian, konflik kepentingan muncul karena adanya 

asimetri informasi antara kedua belah pihak, dimana manajemen lebih mengetahui 

kondisi perusahaan dibanding pemilik. Hal inilah yang dapat mendorong 

kemungkinan terjadinya kecurangan, sehingga diperlukan pihak ketiga yang 

independen yang memiliki peranan penting dalam memonitor kontrak dan 

mengurangi risiko kecurangan. 

HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban masalah atau pertanyaan penelitian yang 

dikembangkan berdasarkan teori-teori yang perlu diuji melalui proses pemilihan, 

pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Diduga Internal Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan  

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian  

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi, 

sehingga jenis investigasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kausal. Studi kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari 

satu atau lebih masalah (Sekaran, 2006:165). Masalah yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan sebab akibat antara variable independen 

yaitu pengendalian internal terhadap variabel dependen yaitu pencegahan 

kecurangan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi 

mengenai data yang diperlukan. Sehingga untuk mendapatkan data atau informasi 

yang dibutuhkan oleh penulis mengenai topik pennelitian yang di lakukan maka 

penelitian ini dilakukan di PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian  
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a. Populasi  

Populasi dari penelitian adalah semua pihak yang menerima delegasi 

wewenang dan tanggung jawab untuk terlibat dalam penggunaan dana yang 

dianggarkan, pelaksana akuntansi,dan karyawan yang memungkinkan dapat 

melakukan kecurangan yang terjadi pada PT. Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) UP3 Palopo. Semua populasi diberi kesempatan untuk mengisi 

kuesioner untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan semua 

keragaman yang ada. Penelitian menggunakan metode sensus karena seluruh 

populasi dijadikan objek penelitian (Sugiyono, 2004:78). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) UP3 Palopo, yang berjumlah 64 orang. 

b. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang bekerja pada pada PT. Perusahaan Listrik 

Negara (Persero) UP3 Palopo. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

adalah metode sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel karena pengambilan sampel relative kecil. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini yaitu berjumlah 64 orang. 

4. Data dan Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah pada PT. Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) UP3 Palopo dari karyawan. Jenis data penelitian adalah data primer, 

berupa jawaban dari kuisioner yang dibagikan kepada seluruh karyawan PT. 

Perusahaan Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dan digali melalui pengolahan pihak kedua dari hasil 

sumber yang telah ada. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner (angket) yang berisi pertanyaan yang berhubungan dengan objek yang 

akan diteliti. Peneliti menggunakan kuesioner langsung, dimana kuesioner ini 

diantar langsung kepada responden di PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) 
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UP3 Palopo. Bentuk skala likert yang disesuaikan dengan kriteria alternatif 

jawaban berikut :  

Tabel 3.1 Kriteria Alternatri Jawaban 

No Keterangan Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Setuju 

Setuju 

Netral 

  Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

6. Definisi Operasional Variabel  

  Definisi dari operasional menjadikan konsep yang masih bersifat abstrak 

menjadi operasional yang memudahkan pengukuran variabel tersebut sedangkan 

variabel penelitian diukur dari pernyataan responden yang di peroleh dari 

kuesioner yang diedarkan, dapat diterangkan sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

1 Internal Control Internal control merupakan 

suatu proses yang 

dipengaruhi oleh dewan 

direksi, 

manajemen, dan pihak lain 

yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan 

yang memadai 

dalam pencapaian tujuan 

organisasi.  

 

 

1. Lingkungan 

pengendalian 

2. Penilaian risiko, 

aktivitas 

pengendalian 

3. Informasi dan 

komunikasi 

4. Serta aktivitas 

pemantauan. 

2 Pencegahan 

Kecurangan 

Pencegahan kecurangan 

merupakan upaya 

terintegrasi yang dapat 

menekan terjadinya 

faktor penyebab 

kecurangan. 

 

1 Penetapan 

kebijakan anti-fraud 

2 Menciptakan 

prosedur 

pencegahan baku 

3 Membangun 

struktur organisasi 

dengan 

pengendalian yang 

baik merancang 

teknik pengendalian 
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yang efektif 

4 Menumbuhkan 

kepekaan terhadap 

kecurangan. 

 

7. Instrumen Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan ialah penelitian kuantitatif yaitu 

dengan melakukan observasi dan penyebaran angket. Dalam hal ini untuk 

memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan 

instrumen pendukung pengumpulan data seperti, Angket dan dokumentasi (video 

maupun Suara).  

8. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono 

instrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono
, 2017). 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau keshahihan 

(ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas dapat diketahui 

dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 

instrumen dengan skor totalnya. Hal ini dilakukan dengan korelasi product 

moment. 

b. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan instrumen 

atau ketetapan dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi 

(instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang biasanya 

menggunakan kuesioner (maksudnya apakah alat ukur tersebut akan 

mendapatakan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang 

kembali) (Duwi Priyatno,2012). 
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9. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses di mana peneliti membawa struktur dan makna 

ke kumpulan data yang dikumpulkan. Dalam membantu penelitian ini dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan program SPSS for Windows version 

2021 sebagai alat analisisnya. 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau kedua-duanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak (Singgih Santoso,2000). Pada uji t 

dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variabel pada residual dari satu observasi ke observasi lainnya 

dalam model regresi. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya konstan, itu disebut kesalahan kuadrat rata-rata, dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Ini tidak terjadi dengan model regresi yang 

baik. Lakukan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan melihat scatter 

plot (Agus Eko Sujianto,2009). 

b. Uji Regresi Linear Sederhana  

Menurut Agus Eko Sujianto (2009) analisis regresi linier merupakan 

salah satu jenis metode regresi yang paling banyak digunakan. Regresi linier 

sederhana terdiri atas satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas 

(independent). Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh Internal Control 

(X) Terhadap Pencegahan Kecurangan (Y). Rumus regresi linear sederhana 

sebagai berikut:  

Y = a + bX + e 

Keterangan:  

Y = Variabel dependent (Pencegahan Kecurangan) 
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X = Variabel independent (Internal Control) 

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

e = Nilai residu (tingkat kesalahan) 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t (secara 

Parsial). 

1) Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat dengan 

menganggap variabel bebas lainnya konstan. Ketentuan yang digunakan dalam 

uji statistik t adalah nilai t tabel dapat dilihat pada t statistik pada dF 1= n-k-1 

atau dengan signifikansi 0,05. Atau jika nilai t hitung > t tabel (Imam 

Ghazali,2013). 

2) Uji Koefisien Determinasi (𝑅2
)  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Selain itu 

Koefisien Determinasi menunjukan variasi naik turunya Y yang diterangkan 

oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol. 

Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka satu berarti variabel 

independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen dan sebaliknya apabila nilainya 

kecil atau mendekati nol berarti variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas (Sugiyono, 2017: 12) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono 

instrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
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data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono
, 2017). 

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau keshahihan 

(ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas dapat diketahui 

dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 

instrumen dengan skor totalnya. Hal ini dilakukan dengan korelasi product 

moment. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas  

Variabel  
Item 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Internal Control 

(X) 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

0.355 

0.680 

0.525 

0.554 

0.378 

0.448 

0.611 

0.631 

0.504 

0.2075

0.2075 

0.2075

0.2075 

0.2075

0.2075 

0.2075 

0.2075

0.2075 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Pencegahan 

Kecurangan (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

0.593 

0.674 

0.615 

0.334 

0.574 

0.579 

0.60 

0.623 

0.288 

0.2075

0.2075 

0.2075

0.2075 

0.2075

0.2075 

0.2075 

0.2075 

0.2075 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data diolah SPSS (2022) 

Dari tabel tersebut sehingga diketahui bahwa Variabel Internal Control 

(X) dan Pencegahan Kecurangan (Y) serta setiap item-item pernyataan yang 

diuji berdasarkan aplikasi SPSS versi 25 dinyatakan valid. Karena nilai 

Corrected Item-Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5 persen). 

b. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan instrumen 

atau ketetapan dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu alat evaluasi 

(instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. Uji reliabilitas digunakan 
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untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang biasanya 

menggunakan kuesioner (maksudnya apakah alat ukur tersebut akan 

mendapatakan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang 

kembali) (Duwi Priyatno,2012). 

Tabel 4.4 Hasil Uji Realibiltas   

Variabel  

Item 
Alpha 

Cronbach’s 

Batas 

Realib

iltas   

Keterangan 

Internal 

Control (X) 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

0.714 

0.684 

0.698 

0.694 

0.712 

0.708 

0.685 

0.680 

0.702 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Pencegahan 

Kecurangan 

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

0.696 

0.690 

0.695 

0.720 

0.701 

0.696 

0.687 

0.695 

0.726 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

0.60 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS (2022) 

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner 

adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing 

konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi variabel dependen, variabel independen atau kedua-duanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak (Singgih Santoso,2000). Pada uji t dan 
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F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 64 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.12661821 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.063 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .048
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikan sebesar 0,48 atau lebih besar 

dari 0,05 atau 0,48 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variabel pada residual dari satu observasi ke observasi lainnya 

dalam model regresi. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya konstan, itu disebut kesalahan kuadrat rata-rata, dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Ini tidak terjadi dengan model regresi yang 

baik. Lakukan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan melihat uji 

Glejser (Agus Eko Sujianto,2009). 
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Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .444 2.328  .191 .849 

INTERNAL 

CONTROL 

.032 .067 .062 .486 .629 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Hasil output uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yaitu 

masing-masing variabel memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 

0,629 > 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

hetoroskedastisitas 

3. Uji Regresi Linear Sederhana  

Menurut Agus Eko Sujianto (2009) analisis regresi linier merupakan salah 

satu jenis metode regresi yang paling banyak digunakan. Regresi linier sederhana 

terdiri atas satu variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent). 

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh Internal Control (X) Terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Y). Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:  

Y = a + bX + e 

Keterangan:  

Y = Variabel dependent (Pencegahan Kecurangan) 

X = Variabel independent (Internal Control) 

a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

e = Nilai residu (tingkat kesalahan) 
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Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 21.859 3.495  6.254 .000 

INTERNAL 

CONTROL 

.413 .100 .464 4.120 .000 

a. Dependent Variable: PENCEGAHAN KECURANGAN 

 

Berdasarkan tabel 4.7 yang diperoleh dari hasil pengolahan dan 

komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 25 maka diperoleh 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 21.859 + 0.413X + e 

Berdasarkan rumus regresi linier sederhana tersebut maka dapat 

dinyatakan nilai koefisiennya sebagai berikut:  

a. Nilai konstan untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistik 

di atas sebesar 21.859 artinya apabila variabel internal control bernilai nol 

(0) maka pencegahan kecurangan pada PT. PLN UP3 Palopo tetap sebesar 

21.859. 

b. Nilai Koefisien Regresi sebesar 0.413 menunjukkan bahwa pengaruh 

Internal Control (X) terhadap Pencegahan Kecurangan (Y), artinya setiap 

peningkatan variabel Internal Control sebesar satu persen maka 

Pencegahan kecurangan akan meningkat sebesar 0.413  satuan. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t (secara Parsial). 

a. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat dengan 

menganggap variabel bebas lainnya konstan. Ketentuan yang digunakan dalam 
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uji statistik t adalah nilai t tabel dapat dilihat pada t statistik pada dF 1= n-k-1 

atau dengan signifikansi 0,05. Atau jika nilai t hitung > t tabel (Imam 

Ghazali,2013). 

 

Tabel 4.8 Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 21.859 3.495  6.254 .000 

INTERNAL 

CONTROL 

.413 .100 .464 4.120 .000 

a. Dependent Variable: PENCEGAHAN KECURANGAN 

 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil pengujian untuk variabel 

Internal control menpunyai probilitas signifikan sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t 

hitung 4.120 > t table 1,670. Hal ini menunjukkan bahwa internal control (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan di PT. 

PLN UP 3 Palopo. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa 

Internal control berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

dinyatakan diterima. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2
)  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Selain itu 

Koefisien Determinasi menunjukan variasi naik turunya Y yang diterangkan 

oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol. 

Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka satu berarti variabel 

independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen dan sebaliknya apabila nilainya kecil 

atau mendekati nol berarti variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas (Sugiyono, 2017: 12). 
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Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .464
a
 .545 .202 2.144 

a. Predictors: (Constant), INTERNAL CONTROL 

 

Hasil analisis variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan 

bahwa nilai R square sebesar 0.545. Hal ini berarti variabel Internal control (X) 

mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 54.5 % terhadap variabel 

terikat (Y) yakni Pencegahan Kecurangan sedangkan sisanya sebesar 45.5 % 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. Hal ini menunjukan 

bahwa pengaruh antar variabel kuat karena semakin besar angka R Square 

semakian kuat pula pengaruh variabel tersebut. 

PEMBAHASAN  

Tuanakotta (2012) menyebutkan bahwa terdapat konsep lain dalam upaya 

pencegahan kecurangan selain pengendalian internal, yaitu menanamkan 

kesadaran tentang adanya kecurangan (fraud awareness). Kesadaran anti-fraud 

menurut Bank Indonesia (2011) merupakan suatu upaya untuk menumbuhkan 

kesadaran mengenai pentingnya upaya pencegahan kecurangan oleh semua pihak 

dalam organisasi. Melalui kepemimpinan yang baik dan didukung dengan 

kesadaran anti-fraud yang tinggi diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian 

semua pihak dalam organisasi terhadap pencegahan kecurangan. 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) (2008a) 

menyatakan bahwa kecurangan dapat dicegah apabila organisasi memiliki 

karyawan yang berpengalaman dan mempunyai kemampuan berpikir analitis dan 

logis, cerdas, tanggap, berpikir cepat, dan terperinci. Bersumber pada Statement 

on Auditing Standard Nomor 99, American Institute of Certified Public 

Accountant (AICPA) (2002) dalam Management Anti- Fraud and Controls 

mengungkapkan dimensi pengukuran yang digunakan dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan, antara lain menciptakan dan memelihara budaya kejujuran 
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dan etika yang tinggi, melaksanakan evaluasi atas proses anti-fraud dan 

pengendalian, serta mengembangkan proses pengawasan yang memadai. 

Berdasarkan hasi analisis data menunjukkan bahwa internal control (X) 

berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan di PT. PLN UP 3 Palopo, hal 

tersebut dapat dilihat dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 

4.120 > t table 1,670. Dengan pengaruh antara variabel internal control terhadap 

pencegahan kecurangan sebesar 54.5 % sedangkan sisanya sebesar 45.5 % 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelcie 

Valensya Mussa, et.al, (2020), yang meneliti tentang Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) Pada Perusahan Umum. Hasil penelitian yang didapatkan secara parsial 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan yaitu mengenai 

pengaruh internal control terhadap pencegahan kecurangan di PT. Perusahaan 

Listrik Negara (Persero) UP3 Palopo maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan hasi analisis data menunjukkan bahwa internal control (X) 

berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan di PT. PLN UP 3 Palopo. 

 

SARAN  

Berikut beberapa saran yang penulis harapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya serta perusahan, antara lain:  

1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan beberapa hal yakni 

memperluas dan menambahkan variasi variabel yang diduga dapat 

memengaruhi pencegahan kecurangan dalam perusahan. 

2. Bagi perusahan penulis memberi saran bahwa perusahan harus lebih 

meningkatkan kualitas internal control didalam perusahan. 
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